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ABSTRAK

Pandemi covid’19 menyebabkan dunia panik. Tidak hanya mengganggu kegiatan

masyarakat di luar rumah, tetapi juga telah mengganggu proses pembelajaran. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah membuat berbagai kebijakan agar proses

pembelajaran di masa pandemi tetap berjalan efektif. Salah satu kebijakan yang dibuat

adalah dengan melaksanakan aktivitas pembelajaran dari rumah (work from home)

dengan memanfaatkan media daring. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

informasi terkait respon mahasiswa terhadap perkuliahan daring di masa pandemi

covid’19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan

metode survey dengan menyebarkan angket secara online. Subjek dalam penelitian ini

adalah Mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Mataram. Data yang diperoleh

menunjukkan bahwa : 1) Banyak mahasiswa yang cepat merasa bosan dan jenuh ketika

melaksanakan perkuliahan daring karena merasa tidak ada dosen yang mengawasi secara

langsung. 2) banyak mahasiswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas karena

masalah jaringan dan kuota. 3) banyak mahasiswa yang kurang puas dengan sarana dan

prasarana yang diberikan oleh pihak kampus seperti tidak meratanya distribusi kuota

dan pulsa. 4) mayoritas mahasiswa lebih suka perkuliahan tatap muka dibandingkan

kuliah daring karena tingkat pemahaman materi dalam pembelajaran daring dirasa

masih kurang. 5) mahasiswa siap menghadapi aturan baru pada masa new normal

jika perkuliahan dilakukan secara tatap muka. Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pada dasarnya mahasiswa kurang nyaman dengan adaanya pembela-

jaran daring, maka dari itu perlu dilakukan upaya agar pembelajaran kembali ke tatap muka.

Kata Kunci: perkuliahan daring, kenyamanan belajar, respons mahasiswa, era pandemi

I. Pendahuluan

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh peme-

rintah untuk mengatasi penularan virus Covid-19.

Salah satu diantaranya adalah social and physi-

cal distancing, isolasi hingga pembatasan sosial

berskala besar (PSBB) [1]. Kondisi ini mewajibk-

an semua masyarakat untuk tetap stay at home,

bekerja, beribadah dan belajar di rumah. Ti-

dak terkecuali lembaga pendidikan yang harus

mengikuti aturan pemerintah untuk melakukan

inovasi dalam proses pembelajaran. Inovasi ter-

sebut sangat bermanfaat ketika terjadi bencana

alam atau pandemi global melalui pembelajaran

daring untuk meningkatkan mutu pembelajaran

[2]. Namun, harus dipahami bahwa dalam pem-

belajaran daring ini tidak terlepas dari berbagai

permasalahan yang menjadi sebuah hambatan

dalam pelaksanaannya, termasuk pembelajaran

daring kepada para mahasiswa sebagai calon gu-
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ru [3]. Oleh karena itu, diperlukan berbagai jalan

keluar sebagai solusi dan juga langkah yang di-

ambil di masa sekarang khususnya pada proses

pembelajaran daring. Hambatan dan solusi pem-

belajaran daring terhadap mahasiswa calon guru

penting untuk diketahui, mengingat sistem pem-

belajaran ini digunakan selama wabah Covid-19

ini masih berlangsung.

Penerapan belajar dirumah (daring) diharapk-

an tidak mengurangi pemahaman mahasiswa da-

lam menerima materi/ bahan ajar selama perkuli-

ahan berlangsung. Namun, patut disadari bahwa

pelaksanaan perkuliahan daring memiliki bebera-

pa hambatan dan keluhan dari mahasiswa[4]. Ke-

luhan secara umum terjadi pada jaringan internet

yang tidak stabil, bahan materi yang belum bisa

disampaikan secara penuh setiap pertemuan, mi-

nimnya sarana media pendukung dalam aktivitas

belajar secara daring, dan sulitnya mengontrol

aktivitas kegiatan belajar mahasiswa [5]. Untuk

itu, solusi efektif terhadap perkuliahan daring di-

jadikan dasar dalam menyusun penelitian ini su-

paya lembaga dapat menentukan kebijakan yang

tepat selama wabah pandemic Covid-19. Kondisi

demikian membuat lembaga pendidikan untuk

melakukan inovasi dalam pembelajaran yaitu me-

lakukan pembelajaran secara online (daring) [6].

Beberapa lembaga pendidikan tak terkecuali insti-

tusi pendidikan tinggi melakukan hal yang sama

yaitu melakukan pembelajaran dengan menggu-

nakan fasilitas internet mulai dari zoom meeting,

google classroom dan lainnya. Semua dilakukan

agar pembelajaran masih bisa dilaksanakan dan

mahasiswa mendapatkan haknya untuk menda-

patkan pembelajaran dari pengajaran. Dalam

distuasi apapun maka institusi pendidikan tinggi

harus bisa memfasilitasi mahasiswanya agar men-

dapatkan haknya yaitu mendapatkan pendidikan

dari para pengajarnya.

Kesiapan akses internet juga menjadi penting,

karena pembelajaran daring membutuhkan akses

internet yang stabil. Hal ini dikarenakan juga

guru atau dosen menggunakan live conference,

maka sudah pasti mengalami kendala jika akses

internetnya jelek. Indonesia sebagai negara de-

ngan kepulauan terbesar, akses internet untuk

daerah-daerah tertentu masih sulit didapatkan.

Hal ini dikarenakan akses internet yang belum

merata sehingga menjadi hambatan karena pem-

belajaran daring membutuhkan akses internet

yang stabil [7].

Universitas Mataram yang merupakan insti-

tusi pendidikan tinggi menerapkan pembelajar-

an daring dengan situasi yang terjadi saat ini.

Langkah ini diambil karena mengikuti imbauan

pemerintah untuk tidak melakukan tatap muka

agar dapat mencegah penularan virus. Beberapa

mata kuliah awalnya kesulitan dalam melaksa-

nakan pembelajaran secara daring terutama pada

mata kuliah praktek yang cukup sulit dilaksanak-

an secara daring. Namun demikian Universitas

telah memberikan kebijakan bahwa kegiatan aka-

demik harus tetap berjalan walaupun disituasi

pandemi global seperti sekarang ini. Semua pem-

belajaran baik teori dan praktek harus diberikan

kepada mahasiswa karena itu merupakan hak

dari mahasiswa itu sendiri.Tidak mudah untuk

membangkitkan kesadaran mahasiswa agar bisa

melaksanakan pembelajaran dengan baik, terle-

bih dengan berbagai alasan yang mendasarinya

[8]. Perlu kerja keras dari pendidik agar pembe-

lajaran bisa dilaksanakan dengan baik ditengah

pandemi seperti ini ini. Pembelajaran daring ti-

dak semudah yang dibayangkan oleh orang perlu

adanya peran aktif dari semua agar pembelajaran

dengan memanfaatkan fasilitas internet ini dapat

berjalan dengan baik [9].

Motivasi yang diberikan oleh dosen kepada ma-

hasiswa ketika mengajar secara daring sangat

penting dilakukan. Salah satu factor yang mnen-

tukan sukses tidaknya seseorang dalam melaksa-

nakan pembelajaran bergantung kepada motivasi

yang diberikan oleh dosen maupun motivasi yang

sudah ada dalam diri mahasiswa [10]. Melalui

penelitian ini penulis ingin melihat respon yang

diberikan mahasiswa PGSD Universitas Mata-

ram terhadap pelaksanaan pembelajaran secara

daring. Respon ini berguna untuk perbaikan pro-

ses pembelajaran berikutnya. Melalui penelitian

ini diharapkan didapatkannya masukan-masukan

yang bisa dijadikan perbaikan untuk pembelajar-

an online berikutnya.

II. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini me-

rupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan metode survey [11]. Pengumpulan
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data dalam penelitian ini dilakukan dengan me-

nyebarkan angket secara online kepada mahasis-

wa Prodi PGSD Universitas Mataram semester

3 yang berisi beberapa pertanyaan yang diba-

gikan kepada seluruh responden dalam bentuk

google form. Selanjutnya data yang terkumpul di

analisis untuk dideskripsikan. Komponen yang

terdapat dalam kuesioner terdiri atas beberapa

pertanyaan yaitu : (1)Anda lebih suka perkuliah-

an daring atau tatap muka, jelaskan alasannya(2)

Bagaimana kondisi sinyal internet dilokasi yang

anda pergunakan dalam perkuliahan daring; (3)

Aplikasi apa yang palingefektif digunakan dalam

perkuliahan daring (online); (4) Apakah menu-

rut anda perkuliahan daring (online) pada saat

Pandemi Covid-19 efektif, jelaskan alasannya; (5)

Kendala apa yang anda hadapi pada saat pelak-

sanaan perkuliahan daring (online); (6) Apakah

anda sudah siap terhadap aturan baru terhadap

the new normal live (tatanan hidup baru) selama

perkuliahan luring.

III. Hasil dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini adalah maha-

siswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar (PGSD) FKIP Universitas Mataram di

semester 3, 5, dan 7. Responden yang bersedia

mengisi kuesioner di google form sejumlah 30

mahasiswa. Diketahui bahwa jumlah partisipasi

mahasiswa aktif dalam pengisian kuesioner yang

memberikan tanggapan paling banyak adalah ma-

hasiswa semester 3 di kelas D.

Dari hasil tanggapan sebanyak 30 mahasiswa

di peroleh hasil bahwa rata-rata mahasiswa lebih

suka perkuliahan dengan tatap muka dibandingk-

an perkuliahan daring karena beberapa alasan

diantaranya : (1) Perkuliahan tatap muka pe-

maparan materinya lebih jelas dibandingkan per-

kuliahan daring. (2) Pelaksanaan perkuliahan

tatap muka lebih simpel karena mahasiswa lebih

leluasa dalam memahami materi yang disampa-

ikan oleh dosen dibandingkan perkuliahan daring

yang sering membuat mahasiswa bosan dan akhir-

nya mengantuk ketika proses perkuliahandaring

berlangsung.(3) banyak mahasiswa yang lebih

mengerti pembelajaran saat kuliah tatap muka

dibandingkan pada saat kuliah daring. Hal ini

dikarenakan mahasiswa lebih memahami mate-

ri yang disampaikan langsung oleh dosen serta

kegiatan saat praktek lapangan sangat dibutuhk-

an dalam proses perkuliahan tatap muka(4) per-

kuliahan tatap muka lebih efektif dibandingkan

kuliah daring, karena mahasiswa bisa melakukan

diskusi dengan mahasiswa lainnya terkait materi

perkuliahan yang belum dipahami. (5) banyak

mahasiswa yang mengeluhkan perkuliahan da-

ring karena merasa perkuliahan daring membuat

mereka semakin bodoh sehingga banyak mahasis-

wa yang stres. Hal ini dikarenakan dosen yang

sering memberikan tugas yang banyak kepada

mahasiswa tanpa pemaparan materi yang jelas

disertai deadline tugas dalam waktu yang sedi-

kit (6) banyak mahasiswa menganggap aktivitas

saat perkuliahan tatap muka dapat lebih terawa-

si sehingga mahasiswa lebih fokus dan disiplin

dalam mendengarkan penjelasan dari dosendiban-

dingkan pada saat perkuliahan daring, dimana

mahasiswa tidak bisa fokus pada satu titik saja

. Hal ini dikarenakan mahasiswa kesulitandalam

mengatur waktu antara kuliah dan membantu

orang tua dirumah. (7) perkuliahan tatap mu-

ka dianggap lebih menghemat pengeluaran di-

bandingkan pada saatperkuliahan daring yang

mengharuskan mahasiswa mengisi kuota untuk

belajar. Namun, ada beberapa mahasiswa yang

lebih menyukaiperkuliahan daring dibandingkan

perkuliahan tatap muka. Hal ini dikarenakan

perkuliahan daring lebih menghemat tenaga dan

bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Ber-

beda dengan perkuliahan tatap muka dimana

mahasiswa diharuskan pergi ke kampus sehingga

tidak ada waktu untuk mengerjakan kegiatan la-

in.Walaupun demikian, tetapbanyak tantangan

dan halangan ketika melaksanakan perkuliahan

daring. Dengan banyaknya tantangan dan ha-

langan tersebut serta tanggapan mahasiswa yang

lebih banyak menyukai perkuliahan tatap muka

dibandingkan kuliah daring mengakibatkan tidak

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapk-

an, dimana hal ini adalah permasalahan yang

harus terus diselidiki agar didapatkan solusi da-

lam mengatasi permasalahan-permasalahan keti-

ka melaksanakan perkuliahan daring.

Selanjutnya, terkait kondisi sinyal internet

yang digunakan mahasiswa pada saat perkuliahan

daring berlangsung adalah sinyal atau jaringan

internetnya kurang stabil. Hal ini dikarenakan
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Gambar 1: Tanggapan mahasiswa tentang aplika-

si yang paling efektif digunakan dalam

pembelajaraqn daring

bahwa kondisi sinyal internet selama pelaksanaan

perkuliahan daring masih belum optimal karena

pengaruh jaringan yang kurang bagus, kondisi

cuaca yang kurang baik, dan listrik yang sering

mati dikarenakan kondisi cuaca yang kurang ba-

ik sehingga banyak mahasiswa PGSD yang se-

ring terlambat mengumpulkan tugas dan bahkan

terlambatmengikuti perkuliahan. Masalah ter-

sebut rata-rata hanya terjadi pada mahasiswa

yang melaksanakan perkuliahan daring dari ru-

mah yang berada didaerah terpencil sehingga

mahasiswa kesulitan dalam mengakses jaringan

internet.Kendala jaringan yang tidak stabil ter-

sebut dapat mempengaruhi tingkat kemampu-

an mahasiswa dalam menyerap materi pembe-

lajaran.Sedangkan bagi mahasiswa yang melak-

sanakan perkuliahan daring di kost ataupun di-

rantauan rata-rata akses internetnya lancar dan

bagus dikarenakan jaringan internetyang tetap

stabil.Harapan kedepannya sinyal di area rumah

mahasiswa dapat lebih bagus sehingga akses inter-

net lebih cepat dan mendukung berbagai aktivi-

tas kegiatan khususnya dalam proses perkuliahan

daring.

Tanggapan mahasiswa juga diperoleh bahwa

aplikasi yang paling efektif digunakan adalah apli-

kasi google meet untuk perkuliahan daring seperti

pada bagan berikut ini. Diperoleh bahwa ma-

hasiswa Prodi PGSD lebih sering menggunakan

beberapa aplikasi pembelajaran secara umum,

seperti whatsapp grup, google classroom, google

meet, moodle, facebook, dan zoom.Perkuliahan

daring Pada kondisi ini terlihat bahwa 43,3%

mahasiswa lebih memilih belajar dengan sistem

perkuliahan daring menggunakan aplikasi google

meet, sedangkan urutan kedua yang dipilih ma-

hasiswa dalam perkuliahan daring adalah whats

up group yaitu sejumlah 30%, selanjutnya urut-

an ketiga adalah aplikasi moodlesejumlah 16,7%.

Terdapat beberapa alasan yang membuat aplika-

si google meet lebih lebih populardigunakanda-

lam perkuliahan daring diantaranya: 1) aplikasi

google meet lebih efektif dibandingkan aplikasi

lainnya dikarenakanpada saat melakukan perku-

liahan daring bisa digunakan secara gratis tidak

seperti aplikasi zoom yang apabila tidak dibayar

maka akan keluar sendiri sehingga mengganggu

kelancarandan efektivitasperkuliahan. 2) kegi-

atan presentasi lewat aplikasi google meet lebih

lancar dikarenakan bisa menampung lebih ba-

nyak orang dibandingkan aplikasi whats up. 3)

kegiatan diskusi menggunakan aplikasi google me-

et lebih efektif karena mahasiswa bisa langsung

bertatap muka walaupun tidak secara langsung

dibandingkan aplikasi moodle, facebook, dan go-

ogle clasroom.

Hasil tanggapan selanjutnya adalah banyak ma-

hasiswa prodi PGSD yang merasa perkuliahan

daring kurang efektif dibandingkan kuliah tatap

muka (luring), diantara penyebabnya adalah ma-

hasiswa yang kurang puas dengan fasilitas yang

diberikan oleh pihak kampus seperti distribusi ku-

ota yang kurang merata dan juga sedikitnyakuota

yang diberikan sehingga tidak cukup untuk meng-

ikuti perkuliahan daring serta kendala sinyal juga

menjadi faktor tidak efektifnya perkuliahan da-

ring. Materi yang didapat mahasiswa juga sangat

kurang serta tidak ada bimbingan langsung da-

ri dosen, dimana banyak mahasiswa yang tidak

paham dengan materi yang disampaikan yang

menyebabkan banyak mahasiswa malas dalam

mengikuti perkuliahan daring. Selain itu, terda-

pat beberapa kendala yang dirasakan oleh maha-

siswa selama proses perkuliahan secara daring di-

antaranya, respon dosen lama ketika menanggapi

pertanyaan mahasiswa ketika diskusi,kurang on-

time dalam mengawali perkuliahan, bahan kajian

yang disampaikan dosen sangat terbatas, dosen

tidak bisa menilai keadaan mahasiswa yang sebe-

narnya, pelaksanaan diskusi yang monoton, dan

banyakanya tugas yang dibebankan mahasiswa

selama wabah pandemic covid-19 yang membuat

mahasiswa sering begadang dikarenakan deadline

yang berdekatan. Walaupun demikian, bebera-

pa mahasiswa menganggap perkuliahan daring

adalah jalan satu-satunya untuk mengurangi ter-
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jadinya penularan virus covid 19 dan untuk meng-

hindari adanya perkumpulan dengan orang lain

yangdapat mengurangi penyebaran virus covid

19.

Selain banyaknya permasalahan serta tidak

efektifnya perkuliahan daring diatas, munculnya

virus covid 19 yang melanda hampir seluruh du-

nia nyatanya membuat penghasilan orang tua

mahasiswa menjadi menurun yang mengakibatk-

an banyak mahasiswa mengeluh akan harga kuota

yang mahal ditambah lagi aplikasi yang digunak-

an dalam perkuliahan daring sangat boros kuota.

Selain kendala diatas, mahasiswa juga kesulitan

dalam mengerjakan tugas kelompok lain dikare-

nakan faktor komunikasi mahasiswa satu sama

lain yang kurang lancar serta dihalangi oleh ja-

rak.

Dengan banyaknya permasalahan terkait per-

kuliahan daring saat ini, maka terdapat kebijak-

an baru yang dibuat oleh pemerintah seperti the

new normal live (tatanan hidup baru) yang mem-

berikan beberapa pandangan berbeda terhadap

aktivitas perkuliahan. Tak terkecuali mahasis-

wa yang ingin memberikan pendapatnya seperti

mahasiswa prodi PGSD Universitas Mataram ba-

nyak yang sudah siap terhadap the new normal

live (tatanan hidup baru) karena beranggapan

pendidikan harus tetap berjalan walaupun harus

berdampingan dengan virus covid 19.Hal ini sesu-

ai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya

pada mahasiswa PIAUD jurnal of islamic Early

Chidhood Education bahwa secara keseluruhan

mahasiswa lebih memilih kuliah tatap muka di-

bandingkan kuliah daring. Hal ini membuktik-

an bahwa banyak mahasiswa yang sudah siap

untuk melaksanakan kuliah tatap muka (luring)

yang didukung oleh faktor diantaranya adalah-

kuliah tatap muka lebih efektif dilakukan karena

mahasiswa lebih paham terkait materi yang di-

sampaikan tanpa perlu khawatir dengan kuota

yang sedikit dan juga sinyal yang lelet serta tugas

yang banyak disertai penjelasan yang terbatas

dari dosen.

Berdasarkan hasil penelitan diatas maka dapat

diketahui bahwa banyak mahasiswa prodi PGSD

yang menginginkan kuliah tatap muka secepatnya

karena banyaknya permasalahan yang dihadapi

pada saat perkuliahan daring. Walaupun perku-

liahan daring dianggap solusi terbaik dalam kegi-

atan belajar mengajar ditengah pandemi covid

19 saat ini, nyatanya perkuliahan daring menim-

bulkan beberapa kontroversi. Bagi mahasiswa,

kendala jaringan serta kurangnya pemahaman

terhadap materi yang disampaikan ketika proses

perkuliahan berlangsung merupakan masalah uta-

ma yang terjadi saat ini. Ditambah lagi distribusi

kuota yang tidak merata menambah kesulitan

mahasiswa pada saat melaksanakan perkuliahan

daring.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa

masih banyak hal yang harus diperbaiki dalam

pembelajaran daring sebagai tahap awal perkuli-

ahan dan solusi yang harus terus diselediki akibat

dari virus covid 19 yang melanda dunia sehing-

ga berimplikasi pada dunia pendidikan [12]. Se-

lain perbaikan sistem perkuliahan daring yang

masih banyak memiliki kekurangan nyatanya ba-

nyak persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa

diantaranya terkait koneksi internet yang tidak

stabil yang mengharuskan mahasiswa mencari

sinyal sehingga perkuliahan daring sekarang ini

sangat menyulitkan mahasiswa [13]. Selain itu,

mahasiswa beranggapan tidak bisa mengontrol

waktu antara kuliah atau membantu orang tua

dirumah. Hal ini disebabkan dengan banyaknya

tugas yang diberikan kepada mahasiswa sehingga

mereka tidak bisa membagi waktu antara kuliah

dan membantu pekerjaan orang tua. Penelit-

an yang dilakukan sebelumnya juga ditemukan

bahwa perkuliahan daring tidak bisa digantikan

dengan perkuliahan tatap muka. Perkuliahan da-

ring hanya efektif dan cocok pada saat dan waktu

tertentu saja [14]. Oleh sebab itu dibutuhkan ino-

vasi dan kreatifitas dari dosen pengajar dalam

mengembangkan rancangan program pembelajar-

an agar proses perkuliahan daring tidak monoton

serta lebih efektif sehingga dapat meningkatkan

semangat mahasiswa dalam mengikuti perkuliah-

an daring. Proses pembelajaran yang efektif dan

tidak monoton dapat meningkatkan keterlibatan

mahasiswa agar lebih aktif dan lebih mandiri ser-

ta dapat memunculkan motivasi mahasiswa untuk

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya [15].

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah de-

ngan menggunakan strategi pembelajaran yang

lebih bervariatif.

Strategi pembelajaran yang dipilih harus sesuai
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dengan kriteria mahasiswa Ada beberapa kriteria

yang dapat digunakan dalam memilih strategi

pembelajaran. Kriteria tersebut harus berorien-

tasi pada tujuan pembelajaran yang ingin ingin

dicapai, pemilihan teknik pembelajaran yang se-

suai dengan keterampilan yang diharapkan, dan

penggunanaan media pembelajaran yang efek-

tif dan bervariasi agar memberikan rangsangan

pada indra peserta didik [16]. Metode pembe-

lajaran yang digunakan oleh dosen harus sesuai

dengan materi yang akan disampaikan agar inte-

raksi antara mahasiswa dan dosen saling terarah

dan efektif. Materi pembelajaran dan tutori-

al apabila dirancang dengan baik, maka dapat

memberikan pilihan kepada mahasiswa untuk me-

nentukan jenis strategi yang ingin digunakan dan

tindakan apa saja yang harus dilakukan dalam

setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat mem-

buat mahasiswa dapat fokus pada informasi yang

paling berguna bagi mereka yang berhubungan

dengan aktivitas-aktivitas akademik atau untuk

megetahui informasi apa saja yang dibutuhkan

mahasiswaserta strategi yang dapat membantu

mereka untuk memenuhi kebutuhannya tersebut

[17].

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk

mencapai tujuan tersebut adalah dengan meng-

gunakan pembelajaran blended learning. Pem-

belajaran blended learning adalah pembelajaran

berbasis active learning yang sangat baik un-

tuk diimplementasikan pada perguruan tinggi

khususnya di prodi PGSD Universitas mataram.

Blended learning termasuk pembelajaran inova-

tif yaitu mengkombinasikan perkuliahan tatap

muka dan perkuliahan secara daring [18]. Me-

lalui blended learning diharapkan menjadi salah

satu solusi dalam mengoptimalkan kompetensi pa-

da mahasiswa Program Studi PGSD Universitas

Mataram.Dengan pelaksanaan blended learning

ini, pembelajaran berlangsung lebihbermakna ka-

rena keragaman sumberbelajar yang diperoleh.

Terdapat empat konsep mengenai pembelajar-

an blended learning yaitu : 1) blended learning

merupakan pembelajaran untuk mengkombina-

sikan atau menggabungkan berbagai teknologi

berbasis web, untuk mencapai tujuan pendidikan.

2) blended learning merupakan kombinasi dari

berbagai pendekatan pembelajaran seperti be-

haviorisme, kontruktivisme, kognitivisme untuk

menghasilkan suatu pencapaian pembelajaran

yang optimal dengan atau tanpa tekonologi pem-

belajaran. 3) blended learning juga merupakan

kombinasi format teknologi pembelajaran seperti

video tape, CD-ROM, web-based training, film

dengan pembelajaran tatap muka. 4) blended

learning menggabungkan teknlogi pembelajaran

dengan perintah tugas kerja aktual untuk men-

ciptakan pengaruh yang baik pada pembelajaran

dan tugas [19]. Secara sederhana, blended lear-

ning adalah pembelajaran yang mengkombina-

sikan antara pembelajaran tatap muka dengan

metode (ceramah, penugasan, tanya jawab, dan

demonstrasi) dan pembelajaran secara online de-

ngan memanfaatkan berbagai macam media dan

teknologi untuk mendukung belajar mandiri dan

memberikan pengalaman belajar kepada maha-

siswa [20].

Pembelajaran blended learning menerapkan te-

ori pembelajaran Keller, Gagne, Bloom, Merrill,

Clark dan Gery yang menjadi kunci utama dalam

proses pembelajaran yaitu: 1) Pembelajaran an-

tara dosen dan mahasiswa yang dilakukan pada

waktu yang bersamaan, menggunakan teknolo-

gi video conference atau chatting dalam waktu

dan tempat yang sama ataupun waktu sama tapi

tempat berbeda (Live Event). 2) Mahasiswa dan

dosen bisa belajar kapan dan dimana saja secara

online, dengan mengkombinasikan pembelajaran

mandiri. (Self-Paced Learning). 3) mengkombi-

nasikan kolaborasi, baik kolaborasi antara dosen

dan mahasiswa maupun kolaborasi antar maha-

siswa (Collaboration). 4) Pendidik atau dosen

harus mampu mengkombinasikan jenis assessmen

online dan offline baik yang bersifat tes mau-

pun non-tes (Assessment). 5) Pastikan bahan

belajar disiapkan dalam bentuk digital, dapat

diakses oleh mahasiswa baik secara offline mau-

pun online (Performance Support Materials) [21].

Terdapat model dalam pengembangan pembela-

jaran Blended Learning, yaitu model web course,

web centric course, dan web enhanced course: 1)

Model Web course merupakan penggunaan In-

ternet untuk keperluan pendidikan, yang mana

dosen dan mahasiswa sepenuhnya terpisah dan

tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh

kegiatan pembelajaran seperti pemberian tugas,

diskusi, ujian, dan bahan ajar lainnya sepenuh-

nya disampaikan melalui Internet. 2) Model Web
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centric course yaitu materi yang diberikan oleh

dosen sebagian disampaikan melalui internet dan

sebagiannya lagi melalui tatap muka yang fung-

sinya saling melengkapi. Model ini memadukan

pembelajaran jarak jauh dan tatap muka (kon-

vensional), dimana dosen memberikan petunjuk

kepada mahasiswa untuk mempelajari materi per-

kuliahan melalui web yang telah dibuat. 3) Model

web enhanced course model pembelajaran dengan

memanfaatkan Internet untuk meningkatkan kua-

litas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Oleh

karena itu dosen dalam hal ini diharuskan untuk

menguasai teknik mencari informasi dan materi

di Internet, menyajikan materi yang menarik dan

diminati melalui web yang telah dibuat, melaya-

ni bimbingan belajar dan komunikasi mahasiswa

melalui Internet, serta kecakapan lain yang diper-

lukan dalam melaksanakan perkuliahan daring

[22]. Dengan menggunakan pembelajaran blen-

ded learning ini diharapkan dapat meningkatkan

keektifan dan dapat menumbuhkan motivasi ser-

ta semangat mahasiswa khususnya mahasiswa

Program Studi PGSD Universitas Mataram pada

saat perkuliahan daring.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik ke-

simpulan bahwa respons mahasiswa terhadap per-

kulihan daring antara lain: Mayoritas mahasiswa

lebih suka perkuliahan tatap muka dibandingkan

kuliah daring dan lebih sering menggunakan apli-

kasi google meet ketika daring dan tingkat pema-

haman materi yang masih kurang. Kondisi sinyal

internet selama pelaksanaan perkuliahan daring

juga masih belum optimal karena pengaruh ja-

ringan yang kurang bagus, kondisi cuaca yang

kurang baik, dan listrik yang sering mati dikare-

nakan kondisi cuaca yang kurang baik sehingga

banyak mahasiswa PGSD yang sering terlam-

bat mengumpulkan tugas dan bahkan terlamba-

tmasuk mengikuti perkuliahan.Pada kenyataanya

perkuliahan daring sering di identikan dengan ba-

nyaknya tugas yang diberikan pada mahasiswa

sehingga mengakibatkan proses perkuliahan yang

kurang efektif. Kemudian kendala kuliah daring

diantaranya respon dosen lama ketika menang-

gapi pertanyaan ketika diskusi, kurang ontime

dalam mengawali perkuliahan, bahan kajian yang

disampaikan dosen jumlahnya sangat terbatas,

pelaksanaan diskusi yang monoton, dan banya-

kanya tugas yang dibebankan mahasiswa selama

wabah pandemic covid-19. Hasil lain juga menun-

jukkan bahwa banyak mahasiswa yang sudah siap

menghadapi aturan baru dari pemerintah the new

normal live apabila dilaksanakan perkuliahan se-

cara luring. Dengan banyaknya kendala dalam

perkuliahan daring yang dirasakan mahasiswa

saat ini, salah satunya kurangnya minat maha-

siswa ketika melaksanakan proses perkuliahan

daring, maka diperlukan solusi untuk mengatasi

hal tersebut. Salah satunya adalah Pembelajar-

an blended learning.Pembelajaran blended lear-

nin.adalah pembelajaran berbasis active learning

yang sangat baik untuk diimplementasikan pa-

da perguruan tinggi khususnya di prodi PGSD

Universitas mataram. Blended learning termasuk

pembelajaran inovatif yaitu mengkombinasikan

perkuliahan tatap muka dan perkuliahan secara

daring. blended learning adalah pembelajaran

yang mengkombinasikan antara pembelajaran ta-

tap muka dengan metode (ceramah, penugasan,

tanya jawab, dan demonstrasi) dan pembelajar-

an secara online dengan memanfaatkan berbagai

macam media dan teknologi untuk mendukung

belajar mandiri dan memberikan pengalaman be-

lajar kepada mahasiswa.
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